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Abstract 

 

 

 

 

 

 
The oil and gas industry has an important role in the country, namely as a 

source of national budget revenue and as an energy provider. To meet the 

energy supply, it is sought to maximize production in the existing oil and 

gas field, so that an artificial lift of the Electrical Submersible Pump is carried 

out in the “D” and “Y” wells of the “NOAM” field. This study was 

conducted to calculate and analyze the economics of the “D”and “Y” wells of 

the “NOAM” field in the Electrical Submersible Pump project to determine 

whether the project is profitable to continue or not, and to find out what 

economic parameters can affect the profit. The results of the economic 

analysis of the “D” and “Y” wells, obtained from the “D” well, namely NPV 

of 4,009,400 USD, IRR value of 44.42% and POT value of 1.43 years. 

Meanwhile, the “Y” well obtained NPV -2,329,510 USD, IRR -24.62% and 

POT 3.07 years. From the sensitivity results using spider diagrams that have 

been carried out at the “D” well, the increase in total production and oil 

prices affects NPV and NCF, IRR is influenced by production, Capex, and oil 

prices and for GOI Take is influenced by Opex and oil prices. Whereas in 

well “Y”, production, Capex and oil prices affect NPV, IRR and NCF and 

GOI Take is not affected by changes in economic elements. From the results 

of the calculation and sensitivity analysis, the use of Electrical submersible 

Pump is economical to continue in well “D” while in well “Y” it is not 

economical to continue. 
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PENDAHULUAN 

Sektor Industri minyak dan gas bumi mempunyai peranan penting dalam negara yaitu 

sebagai sumber pendapatan APBDN dan sebagai penyedia energi. Dalam rangka menyediakan 

permintaan energi untuk kegiatan sehari-hari, pemerintah menargetkan untuk tahun 2030 sebesar 

1 juta BOPD untuk minyak dan gas sebesar 12 BSCFD (SKK MIGAS, 2023). 

Disamping meningkatnya permintaan tersebut industri migas memiliki tantangan dimana 

kurang maksimalnya produksi minyak, kasus ini pun terjadi pada sumur DY lapangan NOAM, 

sehingga dilakukan metode pengangkatan buatan (artificial lift) dengan memasang Electrical 
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Submersible Pump. Artificial lift merupakan metode yang sering digunakan untuk 

memproduksikan minyak dari sebuah sumur minyak setelah tekanan alami di dalam sumur 

tersebut tidak mampu lagi untuk mengangkat minyak ke permukaan. (Sari, D., A dkk., 2016). 

Aspek perencanaan merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu penggunaan metote 

pengangkatan buatan (artificial lift), mengingat investasi yang besar, bahkan resiko penurunan 

produksi yang merupakan tantangan untuk menyusun suatu sistem manajemen lapangan minyak 

yang baik dan terarah melalui optimalisasi asset – asset produksi. Sehingga perlu dilakukan 

analisa keekonomian dari suatu proyek penggunaan pengangkatan buatan (artificial lift). Analisa 

keekonomian dilakukan untuk meyakinkan bahwa proyek yang dikerjakan layak dan 

memberikan keuntungan sesuai dengan kriteria investasi yang di inginkan. Dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menghitung dan menganalisa keekonomian pada proyek penggunaan Electrical 

Submersible Pump di sumur DY lapangan NOAM untuk mengetahui apakah proyek tersebut 

menguntungkan untuk dilanjutkan atau tidak, serta mengetahui parameter keekonomian apa saja 

yang dapat mempengaruhi keuntungan tersebut. 

METODE 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data dari Sumur “D” dan “Y” lapangan NOAM diperoleh maka dilakukan 

perhitungan dan hasil yang didapatkan dibentuk dalam skema seperti yang dibawah ini di 

mana menunjukkan alur dari perhitungan keekonomian sumur D dan Y pada penggunaan 
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Electrical Submersible Pump gmenggunakan metode Cost recovery yang dapat dilihat 

pada skema berikut  

. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai 

b

e

r

i

kut : 

Dari menunjukkan bahwa nilai keuntungan yang didapatkan dari nilai NPV sebesar 

4,009,400 USD, nilai yang dianggap layak karena lebih dari nol. Nilai IRR yang di dapatkan 

adalah 44.42% yang dapat dikatakan layak untuk dijalankan karena nilai IRR lebih besar 

dari nilai discount factor yang digunakan dalam proyek gini. Dan nilai POT yang 
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d

i

d

a

p

atkan adalah 1.43 tahun yang dapat diartikan bahwa proyek ini akan mulai untung setelah 

1.43 tahun sejak kontrak. 

Dari tabel menunjukkan bahwa nilai NPV -2,329,497 USD, nilai yang dianggap tidak layak 

karena gnilai yang diperoleh dibawah nol atau bernilai negatif. Nilai IRR yang di dapatkan 

adalah -24.61% yang dapat dikatakan tidak layak untuk dijalankan karena nilai IRRlebih 

kecil dari nilai discount factor yang digunakan dalam proyek gini. Dang nilai POT yang 

didapatkan adalah 3.07 tahun. 

Analisa sensitivitas merupakan analisa yang berfungsi untuk mengetahui kesensitivitas 

indikator keekonomian terhadap perubahan elemen keekonomian. Proyek gindustri 

gmigas umumnya memiliki ketidakpastian yang sangat memengaruhi keuntungan 

sehingga analisa sensitivitas ini diperlukan. Elemen keekonomian yang digunakan dalam 

analisa sensitivitas yaitu produksi, Capex, Opex dan Harga minyak. Analisa sensitivitas 

dilakukan pada indikator keekonomian NPV, NCF, IRR dan GOI Take terhadap skema 

PSC Cost Recover dari keempat indikator keekonomian tersebut dilakukan perubahan 

skala dengan penurunan 10% dan peningkatan 10%. Pada Sumur “D” dapat dilihat bahwa 

NPV dan NCF dipengaruhi oleh kenaikan total hasil produksi dan harga minyak, IRR 

dipengaruhi oleh Capex, harga minyak dan total produksi dan untuk GOI Take didapatkan 

penurunan nilai Opex dan harga minyak berpengaruh terhadap GOI Take. Sedangkan 

untuk Sumur “Y” total Produksi, penurunan Capex dan kenaikan harga minyak 

berpengaruh terhadap NPV, IRR dan NCF dan untuk GOI Take tidak dipengaruhi oleh 

perubahan elemen keekonomian. 

ANALISA PERHITUNGAN 

- Perhitungan Pada Sumur “D” 

1. Menentukan Gross Revenue Tahun Pertama 
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Gross revenue = 92.38 (
$ 

𝑏𝑏𝑙
) x 96,494 bbl 

Gross revenue = $ 8,914,116 

2. Menentukan First Trance Petroleum (FTP) 

20% merupakan besar FTP yang diterapkan pada sumur “D”lapangan “NOAM” 

dengan jenis Shareable yang dimana kontraktor juga mendapat 

Bagian 

 FTP tahun pertama : 

FTP = Gross revenue x 20% 

FTP = $8,914,116 x 20% 

FTP = $1,782,823 

 

 FTP Kontraktor = FTP x 26.04% 

FTP Kontraktor = $1,782,823 x 26.04 % 

FTP Kontraktor = $464,247 

 

 FTP Government = FTP x 73.96% 

FTP Government = $1,782,823 x 73.96% 

FTP Government = $1,318,546 

3. Menentukan grossnrevenue after FTP  

Gross revenue after FTP tahun pertama : 

Gross revenue after FTP = $8,914,116 - $1,782,823 

Gross revenue after FTP = $7,131,293 

4. Menentukan Depresiasi 

Pada gsumur “D” lapangan “NOAM” digunakan metode Declining Balance 

Depresiasi = Tangible x Faktor Depresiasi (1-Faktor Depresiasi)i-1 

Depresiasi = 156084 

5. Menentukan total biaya yanng harus dibayarkan  

Biaya yang harus dibayarkan gatau recovered adalah dari depresiasi, CAPEX 

intangible, dan OPEX. CAPEX merupakan suatu biaya pengeluaran dalam satu kali 

pengeluaran di awal proyek, sedangkan OPEX merupakan pengeluaran secara periodik 
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untuk    mempertahankan kegiatan produksi lapangan contohnya operating cost tiap 

tahunnya. 

OPEX tahun pertama : 

 Opex = 18 (
 $

𝑏𝑏𝑙
) x 96,494 (bbl) 

Opex = 1,736,892 

Setelah itu menghitung biaya yang belum bisa dibayarkan pada tahun 

sebelumnya 

 Prev unrecovered cost = total unrecovered cost – total cost recovery 

Prev uncovered cost = $1,892,976 + $3,459,226 

Prev uncovered cost = $5,352,202 

6. Menentukan Cost Recovery (CR) 

Cost Recovery merupakan pengembalian biaya operasi selama kegiatan migas 

berlangsung. CR untuk tahu pertama: 

Cost recovery = 156084 + $1,736,894+ $3,459,226 

Cost Recovery = = $5,352,202 

7. Menentukn Equty to be Split (ETS) 

Equity to be split = GR after FTP – Cost Recovery 

Equity to be split = $7,131,293 - = $5,352,202 

Equity to be split = $,1,779,091 

8. Menentukan contractor split 

Cont.Equity = Equity to be split ($) x contract sahre before tax (%) 

Cont. Equity = $1,779,091 x 26.04% 

Cont. Equity = $463.306 

9. Menentukan government split 

Gov.Equity = Equity to be split ($) x Gov. Share before tax (%) 

Gov. Equity = $1,779,091 x 73.96% 

Gov. Equity = $1,315,786 

10. Domestic Market Obligation (DMO) 

 DMO Volume = Produksi (bbl) x CS% x DMO% 

DMO Volume = 62,978 x 26.04% x 25% 

DMO Volume = 4,100 bbl 
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 DMO fee = DMO Volume x 25% 

DMO fee = 4,100 x 25% 

DMO fee = $1,025 

 DMO LOSS = DMO volume - $1,025 

DMO LOSS = $3,075 

11. Menentukan Taxable Income 

Taxable income = FTP x Con,Equity-(DMO Vol + DMO fee ) 

Taxable Income = $464,247 + $463,306 – ($0-$0) 

Taxable Income = $927,553 

12. Menentukan Tax 

Tax = Taxable Income x Tax 

Tax = $927,553 x 42,4% 

Taxable Income = $927,553 

13. Menentukan Income After Tx 

Income After Tax = Taxable Income – Tax 

Income After Tax = $927,553 - $393,282 

Income After Tx = $534,270 

14. Menentukan Contractor Net Cash Flow 

 Cash in = Cost Recovery + FTP + Contractor ETS + DMO fee 

Cash in = $5,352,202 + $464,247 + $463,306+$0 

Cash in = $6,279,754 

 Cash out = Capex + Opex +DMO Volume + Tax 

Cash out = $0 + $1,736,892 + $0 + $393,282 

Cash Out = $2,130,174 

 Contractor Net Cash Flow = Cash in – Cash out 

Contractor Net Cash Flow = $6,279,754 - $2,130,174 

Contractor Net Cash Flow = $4,149,580 

15. Government Take 

Gov. Take (%) = 
𝑅𝑜𝑦𝑎𝑙𝑡𝑖 𝑜𝑟 𝐹𝑇𝑃 + 𝐺𝑜𝑣.𝐸𝑞𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒+ 𝐷𝑀𝑂 𝐿𝑜𝑠𝑠 + 𝑇𝑎𝑥

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 

Gov. Take (%) = 
$1,318,546 + $1,315,786 + $393,282

$8,914,116
 

Gov. Take (%) = 33.96% 
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16. Menentukan Contractor Take 

Contractor Take (%) = 100% - Government Take (%) 

Contractor Take (%) = 100% - 33.96% 

Contractor Take (%) = 66.04% 

 

17. Mneghitung NPV, IRR, dan POT 

Setelah menghitung semua tahun dengan persamaan diatas maka dilanjutkan dengan 

menghitung nilai dari NPV, IRR, dan POT dengan discount rate 10%, NPV dari 

kontraktor dapat dicari dengan persamaan 3.20 atau dengan Excel menggunakan : 

 NPV : (SUM(NCF0) + (NPV(10%NCF1:NCF26))) 

NPV = $4,009,400 

 IRR = 44% 

 POT = 1 + Abs 
𝑁𝐶𝐹0

NCF total
 

POT = 1 + Abs 
$4,083,560

NCF total
 

POT = 1,43 Tahun 
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Analisa sensitivitas merupakan teknik untuk mengetahui pengaruh indikator keuntungan 

(NPV, IRR, dan POT) terhadap perubahan elemen keekonomian. Elemen keekonomian 

yang digunakan yaitu produksi minyak Capex, Opex dan harga minyak. Keekonomian 

tersebut 
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dilakukan perubahaan skala dengan penurunan 10% dan peningkatan 10% 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa harga minyak dan total produksi memiliki gradien 

kemiringan yang menonjol di mana dapat diartikan bahwa nilai dari data tersebut sangat 

mempengaruhi nilai perhitungan dari NPV kontraktor. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar menunjukkan bahwa  kenaikan dari harga minyak, penurunan Capex dan total 
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produksi sangat mempengaruhi nilai IRR kontraktor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar dapat dijelaskan bahwa kenaikan dari harga minyak dan total produksi 

gsangat mempengaruhi nilai NCF kontraktor. 

Dari gambar dapat disimpulkan bahwa penurunan nilai Opex dan kenaikan nilai dari 

harga minyak sangat mempengaruhi gnilai GOI Take terhadap skema PSC Cost gRecovery. 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan ghasil analisis keekonomian sumur “D” dan “Y” Lapangan “NOAM” 

pada penggunaan Electrical Submersible Pump, didapatkan hasil dari sumur “D” yaitu 

nilai NPV sebesar 4,009,400 USD, nilai yang dianggap layak karena lebih dari nol. Nilai 

IRR yang di dapatkanadalah 44.42% yang dapat dikatakan layak untuk dijalankan 

karena nilai IRR lebih besar dari nilai discount factor yang digunakan dalam proyek ini. 

Dan nilai POT yang didapatkan adalah 3.07 tahun. 

2. Dari ganalisa gsensitivitas gkeekonomian sumur “D” dan “Y” lapangan “NOAM” pada 

penggunaan Electrical Submersible Pump melalui spider diagram didapatkan bahwa 

pada sumur “D” NPV dan NCF dipengaruhi oleh kenaikan total hasil produksi dan 
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harga minyak, IRR dipengaruhi oleh Capex, harga minyak dan total produksi dan 

untuk GOI Take didapatkan penurunangnilai Opex dan harga minyak berpengaruh 

terhadap GOI Take. Sedangkan untuk Sumur “Y” total Produksi, penurunan Capex 

dan kenaikan harga minyak berpengaruh terhadap NPV, IRR dan NCF dan untuk GOI 

Take tidak dipengaruhi oleh perubahan elemen keekonomian 

3. Sumur “D” pada Penggunaan Electrical Submersible Pump layak untuk dilanjutkan, 

Sedangkan sumur “Y” pada penggunaan Electrical Submersible Pump tidak layak 

dilanjutkan. 
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